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Pendahuluan
Media sosial senantiasa
mengalami pembaruan

setiap tahun

Selain untuk berkomunikasi 
dan bertukar informasi, juga 

sebagai media hiburan

Salah satu media sosial
yang cukup terkenal di 

Indonesia adalah TikTok. 

Sekitar 13% pengguna tiktok
di Indonesia adalah remaja

(Ginee.com)

TikTok memliki sejumlah fitur
terbaru yang tidak dimiliki

oleh media sosial lain

Dengan menggunakan TikTok 
akan memperoleh efek

kepuasan dan kesenangan

Memunculkan adiksi karena
adanya keinginan untuk 

mengakses TikTok terus-menerus
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Hasil Survey Awal

Menggunakan TikTok > 5 jam/hari

Mengakses TikTok saat pelajaran berlangsung

Tidak mengerjakan tugas karena terditraksi TikTok

Terdapat sejumlah faktor yang 
menyebabkan adiksi, salah 
satunya faktor psikologis

FoMO merupakan salah 
satu faktor psikologis

Survey APS menyebutkan bahwa
prevalensi FoMO pada remaja

berkisar 50%
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah terdapat Hubungan antara Fear of 
Missing Out (FoMO) dengan Adiksi Media Sosial

TikTok pada Remaja?



4

Metode

Variabel X : Fear of Missing Out (FoMO)
Variabel Y : Adiksi Media Sosial TikTok

Penelitian kuantitatif dengan jenis
korelasional

Variabel & Jenis Penelitian
Populasi: pelajar tingkat SMP–SMA di Kecamatan
Tanggulangin, Sidoarjo, berjumlah 3.440.
Sampel: 342 orang dengan kategori pelajar
berusia 12–18 tahun dan merupakan pengguna
TikTok, dipilih melalui teknik purposive sampling

Populasi & Sampel Penelitian

FoMO diukur menggunakan FoMO Scale.
Adiksi Media Sosial TikTok diukur
menggunakan Social Media Addiction Scale
(SMAS).

Instrumen Penelitian
Analisis yang digunakan adalah uji korelasi
Pearson Product Moment.

Analisis Data
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Hasil

Shapiro-Wilk Test for Bivariate Normality

Shapiro-

Wilk
p

FS -SMAS 0.994 0.225

 

Uji Normalitas

Nilai signifikansi (p) adalah 0,225 
(>0,05) yang berarti bahwa data 
terdistribusi normal. 

Uji Linieritas

Kenaikan tingkat FoMO diikuti dengan 
kenaikan tingkat adiksi media sosial TikTok.
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Hasil

Pearson's Correlations

Pearson's r p

FS -SMAS 0.351*** < .001

* p < .05, ** p < .01, *** p < .001 

Model Summary - FS

Model R R² Adjusted R² RMSE

H₀ 0.000 0.000 0.000 3.149

H₁ 0.351 0.123 0.120 2.954

 

Uji Hipotesis Koefisien Determinasi

Nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,351 
dengan signifikansi (p)=<0,001 (<0,05), 
yang berarti bahwa hipotesis diterima.

Terdapat hubungan positif antara Fear of 
Missing Out (FoMO) dengan adiksi media 
sosial TikTok 

Nilai R2 = 0,123 menunjukkan bahwa 
variabel Fear of Missing Out (FoMO) 
memiliki pengaruh sebesar 12,3% 
terhadap adiksi media sosial TikTok
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Hasil

Kategori

Responden Penelitian

Fear of Missing Out (FoMO) Adiksi Media Sosial TikTok

Jumlah 
Responden

Persentase
Jumlah 

Responden
Persentase

Rendah 61 18% 56 16%

Sedang 213 62% 242 71%

Tinggi 68 20% 44 13%

JUMLAH 342 100% 342 100%

Gambaran Responden Berdasarkan Tingkat FoMO dan Adiksi TikTokLama 
Menggunakan

TikTok
Jumlah Presentase

1 Tahun 110 32%
2 Tahun 72 21%
3 Tahun 58 17%

Lebih dari 3 
Tahun

102 30%

JUMLAH 342 100%

Jenis Konten 
TikTok yang 

Disukai
Jumlah Presentase

Edukasi 27 8%
Hiburan 241 70%
Promosi 71 21%

Game 3 1%
JUMLAH 342 100%

Gambaran Responden Berdasarkan Jenis Konten TikTok

Gambaran Responden Berdasarkan Lama Penggunaan TikTok
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Pembahasan
Terdapat hubungan positif antara Fear of Missing Out (FoMO) dengan adiksi media sosial TikTok dengan nilai koefisien 
korelasi (r) sebesar 0,351 dan nilai signifikansi (p)=<0,001 (<0,05). Semakin tinggi tingkat Fear of Missing Out (FoMO), 
maka juga semakin tinggi tingkat adiksi media sosial TikTok pada remaja. Sebaliknya, semakin rendah tingkat Fear of 
Missing Out (FoMO), maka juga semakin rendah tingkat adiksi media sosial TikTok pada remaja. 

Hasil pada penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Amelia pada subjek dewasa awal yang
juga menunjukkan bahwa terdapat peran Fear of Missing Out (FoMO) terhadap adiksi media sosial TikTok.

Pada penelitian ini diketahui nilai R2 = 0,123, yang berarti bahwa variabel Fear of Missing Out (FoMO) memberikan 
pengaruh sebesar 12,3% terhadap adiksi media sosial TikTok.
 
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Yahya dan Rahim menjelaskan bahwa salah
satu faktor yang mempengaruhi adiksi terhadap suatu media sosial pada remaja di Asia adalah faktor psikologis (Yahya
& Rahim, 2017).

Pada penelitian Yahya dan Rahim tersebut juga dijelaskan bahwa masih ada faktor lain yang menyebabkan timbulnya
adiksi terhadap suatu media sosial, yakni faktor sosial dan faktor penggunaan teknologi (Yahya & Rahim, 2017).
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Pembahasan
Pada usia remaja, individu mengalami kondisi kebingungan karena ketidakmampuan dalam
menentukan aktifitas yang bermanfaat bagi diri sendiri, serta adanya keingintahuan terhadap hal-
hal yang belum diketahui. Remaja cenderung merasa tidak aman akan ditinggalkan dan
melewatkan sesuatu
Hal inilah yang menyebabkan remaja menghabiskan sebagian besar waktu mereka untuk
mengakses informasi terbaru sebanyak-banyaknya dari media sosial yang mereka miliki, salah
satunya TikTok.

Individu yang mengalami FoMO dapat dengan mudah terdorong untuk membuka TikTok secara
terus menerus agar dapat terkoneksi dan turut terlibat dalam aktivitas pengguna lain di TikTok
guna memenuhi kebutuhan akan kedekatan atau keinginan untuk terkoneksi dengan orang lain. 
Hal itu dapat mengakibatkan seseorang yang menderita FoMO mengalami adiksi media sosial
TikTok.
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Temuan Penting Penelitian
Sebagian besar subjek pada penelitian ini memiliki tingkat FoMO pada kategori sedang yakni sebanyak

213 orang (62%). Begitu pula berdasarkan kategorisasi adiksi media sosial TikTok, diperoleh hasil bahwa
sebagian besar subjek pada penelitian ini memiliki tingkat adiksi media sosial TikTok pada kategori sedang,
yakni sebanyak 242 orang (71%). Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar subjek dalam penelitian ini
memiliki tingkat FoMO yang sedang yang dapat menyebabkan adanya kecanduan media sosial TikTok.

Responden dengan tingkat FoMO kategori sedang didominasi oleh responden yang telah menggunakan
TikTok lebih dari 3 tahun yaitu sebanyak 80 orang. Selain itu, berdasarkan jenis kelamin, responden dengan
tingkat FoMO sedang dinominasi oleh remaja laki-laki yaitu sebanyak 142 orang.

Responden dengan tingkat adiksi media sosial TikTok kategori sedang didominasi oleh responden yang
telah menggunakan TikTok lebih dari 3 tahun yaitu sebanyak 68 orang. Selain itu, berdasarkan jenis kelamin,
responden dengan tingkat adiksi media sosial TikTok kategori sedang juga didominasi oleh remaja laki-laki
yaitu sebanyak 122 orang.
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Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan psikologi, terutama 
mengenai Fear of Missing Out (FoMO) dan adiksi media sosial TikTok

Manfaat Praktis
• Bagi pelajar berusia remaja diharapkan penelitian ini dapat menjadi pertimbangan

agar mampu lebih bijak dalam menggunakan media sosial TikTok, sementara bagi
pengajar dan orang tua diharapkan mampu memberi pengawasan terhadap remaja
dalam menggunakan media sosial TikTok

• Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan teori dalam
melakukan penelitian serupa pada penelitian selanjutnya.
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